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Abstrak:Masalah yang ada dalam penelitian ini adalah tentang aktivitas belajar 
siswa yang masih rendah dikarnakan penggunaan media yang masih kurang. 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah deskriptif, bersifat 
kolaboratif dengan bentuk penelitian ini adalah tindakan kelas dan subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas IV yang berjumlah 27 orang. Prosedur 
penelitian ini meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data 
yang akan dikumpulkan tentang aktivitas siswa dalam penelitian ini adalah (a) 
aktivitas fisik siswa (b) aktivitas mental siswa dan (c) aktivitas emosional siswa 
dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media konkrit. 
 Dalam penelitian ini tehnik yang digunakan dalam mengumpulkan data 
adalah tehnik observasi langsung dan komunikasi langsung serta alat pengumpul 
data yang digunakan adalah pedoman wawan cara dan lembar observasi untuk 
siswa. Data yang telah terkumpul dianalisis kembali dengan menggunakan tiga 
tahapan yaitu menyeleksi dan mengelompokkan, memaparkan atau 
mendeskripsikan data, dan menyimpulkan. 
 Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV  SDN 17 Kubu yang 
berjumlah 27 orang. Dalam penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus dan 
tindakan ini diamati secara langsung oleh peneliti yang juga kolaborasi rekan 
sejawat yang dilengkapi dengan instrument pengamatan. Yang akan dilakukan 
dalam pembelajaran adalah melaksanakan pembelajaran yang telah dirancang 
sebelumnya  dengan mengutamakan penggunaan media konkrit (nyata). Dalam 
pelaksanaan nya guru membagi siswa menjadi 9 kelompok yang tiap kelompok 
derdiri dari 3 siswa untuk melakukan pengamatan, guru menginformasikan 
kegiatan pengamatan yang akan dilakukan siswa dan tidak lupa guru mengecek 
kesiapan siswa sebelum melakukan pengamatan seperti lembar pengamatan yang 
akan di gunakan siswa dan permasalahan yang muncul pada kegiatan awal 
sehingga melatih siswa untuk berfikir. Tidak lupa dalam proses pengamatan guru 
member bimbingan kepada siswa dan diakhir pengamatan siswa menuliskan hasil 
pengamatan serta menyimpulkan hasil yang siswa dapat pada saat pengamatan. 
Setelah diterapkan nya media konkrit dalam kegiatan belajar IPA ternyata 
aktivitas belajar siswa meningkat. Peningkatan aktivitas belajar siswa dapat 
dilihat dalam tabel pengamatan siswa di siklus I pertemuan I berjumlah 12,73% 
siswa yang aktif, pertemuan ke II ada peningkatan yaitu 4,14% siswa yang aktiv. 
Sedangkan pada siklus ke II pada pertemuan I siswa yang aktiv berjumlah 3,47% 
dan pertemuan II siswa yang aktiv berjumlah 6,36%. 
 Dengan demikian, penggunakan media konkrit dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan aktivitas fisik, mental dan emosional siswa. Disetiap siklus terdapat 
peningkatan aktivitas belajar siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar, 
 
 
 
 
membuat pembelajaran menjadi berkualitas (tidak membosankan) dan bermakna 
bagi siswa maupun guru.  
Kata kunci: Dengan menggunakan media konkrit dapat meningkatkan aktivitas 
beljar siswa 
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Abstractedly: Aught problem in observational it is about student studying activity 
that stills to contemn dikarnakan media purpose that stills reducing. In this 
research method which is utilized is descriptive, get collaborative character with 
shaped observational it is action braze and subjek in observational it is student 
braze IV. which total 27 person. This observational procedure covers planning, 
performing, watch, and reflection. Data who will be gathered about student 
activity in observational it is (a ) students physical activity (b ) student mental 
activities and (c ) student emotional activities in learning performing by use of 
media konkrit.  
 In this research is technics one is utilized in gather data is technics direct 
observation and direct communication and data collector that is utilized is 
wawan's guidance makes the point and observation sheet for student. Data 
already collected dianalisis returns by use of three step which is sort and 
agglomerating, explain or describes data, and concluding.  
 This research is done on student brazes IV. SDN 17 Fortifications that 
total 27 person. In this research is done as much 2 cycles and this action is 
observed straightforward by researcher that also colleague collaboration that 
proveded with by instrument watch. One that will be done in learning is perform 
learning already being designed previous with accentuate konkrit's media purpose 
(reality). In its performing learns to divide student as 9 each lot group derdiri of 3 
students to do watches, teacher informs watch activity that will do student and not 
forgets mengecek kesiapan's teacher student before do watch as sheet of watch 
who will at utilizes student and about problem which emerge on early activity so 
coaches student for bethinks. Don't forget deep teacher observing process member 
guidance to student and at students observing final set down to usufruct watch 
and concludes result that student can at the moment watch. After been applied its 
konkrit's media in IPA'S learned activity apparently activity studies student 
increase. Activity step-up studies student can be seen deep students observing 
 
 
 
 
table at meet i. cycle i. total 12,73% active student, appointment goes to II. 
available step-ups which is 4,14% students that aktiv. Meanwhile on cycle goes to 
II. on students i. appointment which aktiv total 3,47% and meet II. students that 
aktiv total 6,36%.  
 Thus, penggunakan is konkrit's media in learning can increase physical 
activity, mental and emotional student. At each cycle exists activity step-up study 
student so get to increase studying result, making learning as qualified (don't pall) 
and wherewith for student and also teacher.    
Key word:  By use of media konkrit can increase beljar's activity student  
 
 
 
Maju mundurnya suatu Negara sangat dipengaruhi oleh sumber daya 
bangsa di Negara itu sendiri. Pemerintah menyadari perlunya peningkatan 
sumber daya manusia sebagai  salah satu aset dalam mewujutkan cita - cita 
Negara. Diperlukan perbaikan mutu pendidikan yang merupakan sarana dan 
usaha peningkatan sumber daya manusia Indonesia. 
Pendidikan adalah inventaris jangka panjang yang memerlukan usaha 
dan dana yang cukup besar. Peraturan pemerintah yang berkaitan dengan 
usaha-usaha peningkatan mutu pendidikan untuk melakukan suatu perubahan 
yang lebih baik di bidang pendidikan di Indonesia. Telah tercantum dalam 
Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasyonal 
(2003:7) pasal 3. 
Dengan demikian perlu dilakukan penataan yang menyeluruh terhadap 
system pendidikan terutama dalam proses belajar mengajar. Usaha peningkatan 
mutu pendidikan ini tidak murah dan tidak mudah, karena pendidikan adalah 
inventaris jangka panjang yang harus diprogram dan dikaji secara 
matang.Terkait dengan mutu pendidikan di sekolah dasar khususnya untuk 
 
 
 
 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sudah seyokyanya peneliti juga ingin 
intropeksi terhadap penyebab rendahnya hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
di kelas IV yang selama ini telah dilakukan. Melihat dari kejadian diatas, 
peneliti akan melakukan perubahan karena pembelajaran yang selama ini 
bersifat monoton yang hanya menggunakan sedikit alat peraga dan banyak 
memakai metode ceramah. 
Untuk menumbuh kembagkan potensi yang dimiliki anak, peneliti 
akan memusatkan sistim pembelajaran dengan menggunakan media 
pembelajaran yang bermanfaat untuk melengkapi, memelihara dan bahkan 
meningkatkan kualitas dan proses pembelajaran yang sedang berlangsung, 
penggunaan media dalam pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas siswa, 
Menurut Saiful Bahri (2002: 52),” Keaktifan siswa menyangkut keaktifan 
fisik, mental, dan emosional”. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat 
diketahui dalam pembelajaran IPA keaktifan siswa melakukan kegiatan 
mengamati, melakukan percobaan dengan menggunakan media nyata agar 
dalam pembelajaran ini tidak hanya bersumber pada buku saja, sehingga siswa 
dapat menggembangkan dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan. Untuk  
meningkatkan motivasi belajar siswa (Asra, 2008:5.5 ). Media yang akan 
peneliti pakai adalah media konkrit atau media nyata karena peneliti ingin 
menggali pengetahuan anak sehingga anak dapat mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki. Karena pendidikan IPA adalah pengetahuan 
sistematis tentang alam dan dunia fisik, dengan melakukan banyak  percobaan 
 
 
 
 
dan pengamatan anak dapat lebih mudah memahami maksud dan tujuan dari 
pembelajaran. 
Pada awal observasi menunjukkan bahwa aktivitas dalam 
pembelajaran IPA masih rendah hal ini membuktikan bahwa ada kesenjangan 
antara aktivitas belajar dengan kenyataan yang ada. Untuk mengatasinya perlu 
diadakan perbaikan pembelajaran diantaranya dengan menggunakan media 
konkrit dalam pembelajaran IPA di kelas IV sekolah dasar negeri 17 kubu 
kabupaten kubu raya. 
Dengan menggunakan media konkrit atau media nyata anak dapat 
terlibat langsung dalam sebuah penelitian dan percobaan sehingga membuat 
anak lebih potensi, aktif dan kreatif, sehingga penguasaan konsep dan hasil 
belajar semakin meningkat sesuai tuntutan kurikulum yang berlaku. Suatu 
proses belajar mengajar dikatakan baik, bila proses tersebut dapat 
membangkitkan Hasil dan aktivitas siswa dalam belajar. 
Berdasarkan penjelasan diatas , kurang aktivnya siswa dalam belajar 
dapat di sebabkan oleh beberapa komponen yaitu sebagai berikut: (a) siswa 
hanya mendengarkan penjelasan dari guru (b) siswa mudah jenuh dalam 
mengikuti pembelajaran (c) guru belum mendapat media yang tepat dalam 
pembelajaran 
Berdasarkan uraian masalah pada latar belakang ,yang menjadi 
masalah umum dalam penelitian ini adalah: “ apakah melalui teknik 
pembelajaran dengan menggunakan  media konkrit dapat meningkatkan 
 
 
 
 
aktivitas belajar siswa pada pelajaran IPA di kelas IV Sekolah Dasar Negeri  
Nomor 17 Kubu Kabupaten Kubu Raya”? 
Dari masalah umum yang telah di rumuskan untuk mempermudah 
pemecahan masalah penelitian, maka dirumuskan sub-sub masalah sebagai 
berikut: (1) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan 
media konkrit di kelas IV SDN 17 Kubu? (2) Bagaimana peningkatan 
aktivitas belajar siswa di kelas IV SDN 17 Kubu? 
Penelitian ini memiliki dua (2) tujuan yaitu tujuan secara umum dan 
tujuan secara khusus. Secara umum bertujuan untuk mendeskripsikan 
peningkatan aktivitas belajar siswa dengan menggunakan media konkrit pada 
pembelajaran IPA kelas IV SDN 17 Kubu. Secara khusus bertujuan untuk: (a) 
Untuk mendiskripsikan pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan 
media konkrit di Kelas IV SDN 17 Kubu. (b) Untuk mengetahui peningkatan 
aktivitas belajar siswa di Kelas IV SDN 17 Kubu Berdasarkan tujuan dan 
masalah yang di teliti, penulis merumuskan hipotesis sebagai jawaban. 
Adapun hipotesis tersebut sebagai berikut : Dengan diterapkan nya media 
konkrit dalam proses pembelajaran IPA diharapkan aktivitas belajar siswa 
kelas IV SDN 17 Kubu dapat meningkat. 
A. METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian metode itu penting karna dengan menggunakan 
metode kita dapat memecahkan masalah yang ada serta tujuan yang ingin 
kita capai dalam suatu penelitian. Jadi dalam pemilihan metode dalam 
 
 
 
 
pembelajaran sangat penting karna dengan menggunakan metode yang 
tepat penelitian yang dilakukan benar-benar objektif, tepat sasaran dan 
bermanfaat. Menurut Suharsimi Ari kunto (2009 : 160) menyatakan,” 
metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya”. Menurut Sugiyono (2009 : 2) metode 
penelitian adalah sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu. 
Berdasarkan uraian yang ada dalam penelitian ini penulis 
menggunaan metode deskriptif. Menurut Nurul Zuriah (2009:47) 
menyatakan metode deskriptif dapat diartikan sebagai penelitian yang 
diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-
kejadian secara akurat. Sejalan dengan pendapat tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang dibuat 
untuk memperoleh informasi. 
Penggunaan metode deskriptif dalam penelitian ini berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan yaitu untuk memecahkan masalah yang terjadi 
di sekolah pada saat penelitian belum di laksanakan. Dengan menggunakan 
metode deskriptif di harapkan dapat memecahkan masalah penelitian 
dengan menggunakan media nyata padasaat penelitian di lakukan. 
Bentuk Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Menurut 
Igak Wardani, dkk (2003 : 14) mengemukakan Penelitian Tindakan Kelas 
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya sendiri 
 
 
 
 
melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai 
seorang guru, sehingga hasil belajar siswa jadi meningkat. Selanjut nya 
menurut Susilo (2010 : 6) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau tempat mengajar. 
Jadi dapat di simpulkan dari penjelasan diatas Penelitian Tiakan kelas 
adalah perbaikan pembelajaran sehingga hasil belajar siswa menjadi 
meningkat. 
Jenis penelitian bersifat kolaboratif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Menurut Bondan dan Biken (dalam Suharsimi 
Arikunto, 2006 : 43) bahwa penelitian kualitatif mempunyai ciri (1) 
menggunakan latar alami sebagai sumber data langsung dan peneliti 
sebagai instrument utama; (2) bersifat deskriptip, (3) lebih memperhatikan 
proses secara alami, (4) analisis data secara kualitatif, interpretative dan 
induktif dalam pemakaian data yang terkumpul. Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas IV  SDN 17 kubu kecamatan kubu kabupaten kubu raya 
jumlah siswa 27 orang laki-laki 11 orang perempuan 16 orang. 
Subyek penelitian berkaitan dengan kesulitan-kesulitan yang di 
hadapi siswa kelas IV dalam pembelajaran IPA. Pertimbangan penelitian 
mengambil subjek penelitian tersebut adalah peneliti memang mengajar di 
kelas IV masalah yang di teliti adalah masalah yang sedang di hadapi di 
SDN 17 Kubu kecamatan kubu kabupaten kubu raya. 
 
 
 
 
Perencanaan yang matang perlu dilakukan setelah kita mengetahui 
masalah dalam pembelajaran dan menyiapkan alat yang sesuai dalam 
proses pembelajaran yang akan di terapkan: (1) Membuat RPP (2) 
Membuat lembar observasi (3) Membuat lembar wawancara untuk siswa. 
Perencanaan harus diwujudkan dengan adanya tindakan dengan 
melaksanakan rencana yang sudah di rancang dan yang di lakukan guru 
adalah memberikan panduan dan arahan sampai siswa memahami dan 
mengerti sesuai dengan materi yang dipelajari saat ini. 
Selanjutnya diadakan tindakan observasi untuk mengamati proses 
pelaksanaan pembelajaran dan hasil observasi tadi ditulis dalam lembar 
observasi yang telah di sediakan maka dapat di lihat tingkat keberhasilan 
atau tidak berhasilnya suatu media dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran.  
Jika pada tahap awal tidak sesuai dengan harapan ( tingkat 
keberhasilan nya tidak sesuai dengan harapan), maka akan dilakukan 
perbaikan pada siklus berikutnya dengan melihat dari lembar observasi 
kelebihan dan kekurangan yang terdapat pada tahap awal. Yang baik 
dipertahan kan yang kurangbaik diperbaiki lagi agar hasil yang didapat 
memuaskan. 
Setelah diamati melalui observasi, barulah guru dapat melakukan 
refleksi dan untuk tindakan selanjutnya didiskusikan dengan teman 
sejawat tentang langgkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan 
 
 
 
 
media konkrit pada siklus berikut nya dengan melihat dari kelemahan dan 
kelebihan dari siklus sebelum nya.  
Indikator  adalah prilaku yang dapat diukur atau diobservasi untuk 
menunjukan pencapaian kopetensi dasar tertentu sebagai acuan. Menurut 
Kunandar (2009: 126),” indikator kinerja adalah suatu kriteria yang 
digunakan untuk melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian 
tindakan kelas dalam meningkatkan atau memperbaiki mutu proses belajar 
mengajar dikelas. Tehnik yang di gunakan yaitu (a) Observasi langsung. 
Menurut Hadari Nawawi (2005 : 95)  adalah cara mengumpulkan data 
yang mengharuskan seorang peneliti mengadakan kontak langsung secara 
lisan atau tatap muka dengan sumber data, baik dengan simulasi 
sebenarnya ataupun situasi yang sengaja di buat untuk keperluan tersebut. 
(b) Komunikasi langsung. Menurut Hadari Nawawi (2005 : 95) adalah 
cara mengumpulkan data yang dilakukan dengan hubungan tidak langsung 
atau dengan alat pelantara, baik berupa alat yang sudah tersedia maupun 
alat khusus yang dibuat untuk keperluan itu. 
Teknik  pengukuran dan teknik studi documenter”. Dalam 
penelitian ini teknik pengumpulan data yang di gunakan adalah teknik 
observasi langsung kelokasi yaitu SDN 17 Kubu Kecamatan Kubu dengan 
data yang di kumpulkan dalam penelitian ini adalah (a) Tidak aktif siswa 
dalam belajar (b) Cukup aktif siswa dalam belajar (c) aktif siswa dalam 
belajar.  
 
 
 
 
Alat pengumpul data yang di gunakan adalah Lembar observasi 
dan lembar wawan cara . Lembar observasi ini berupa sekumpulan data 
otentik yang dapat di pertangung jawabkan. Lembar observasi ini 
dijabarkan dari indikator kinerja.  lembar observasi guru untuk mengetahui 
cara guru menggunakan media konkrit.  Lembar wawan cara berupa 
komunikasi langsung kepada siswa untuk mengumpulkan data tentang 
masalah- masalah yang siswa dialami dalam pembelajaran IPA. 
Analisis data yang dilakukan dalan penelitian ini adalah dengan 
mendiskripsikan data dari alat pengumpul data yang di gunakan. Menurut 
pendapat IGAK Wardhani (2.31: 2007) yaitu Analisis data PTK yang 
digunakan dalam penelitian ini ada  3 tahap yaitu : (1) Menyeleksi dan 
mengelompokkan (2) Memaparkan atau mendiskripsikan data (3) 
Menyimpulkan atau memberi makna 
HASIL 
 Untuk memperoleh informasi tentang penggunaan media konkrit 
terhadap peningkatan aktivitas belajar siswa pada pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam Kelas IV SDN 17 Kubu Kabupaten Kubu Raya. Yang 
siswanya berjumlah 27 orang, dilakukan penelitian dan diperoleh data 
berupa persentase sebagai berikut: 
Berdasarkan refleksi data dari siklus I dan II terdapat perubahan 
yaitu siklus II lebih tergolong baik dibandingkan dengan siklus I yaitu 
dapat dilihat dalam pertemuan 1 dan 2 pada setiap siklus nya yaitu 
 
 
 
 
pertemuan 1 jumlah siswa yang aktiv dalam kegiatan belajar 2.73%, 
pertemuan ke 2 jumlah siswa yang aktiv dalam belajar 3.47% sedangkan 
pada siklus II dan pertemuan 1 jumlah siswa yang aktiv dalam belajar 
4.14%, pertemuan ke 2 jumlah siswa yang aktiv dalam belajar 6.36%  
Berdasarkan rekapitulasi hasil keaktivan belajar siswa pada siklus I 
dan II  dapat dilihat rekapitulasi hasil keaktivan belajar siswa beserta aspek 
yang diamati adalah sebagai berikut: (1) Siswa memperhatikan yang 
disampaikan guru. pada siklus I pertemuan 1 berjumlah 3.33% pertemuan 
ke 2 berjumlah 4.44%. Siklus II pertemuan 1 berjumlah 4.81% pertemuan 
2 berjumlah 6.29%. (2) siswa menjawab pertanyaan. pada siklus I 
pertemuan 1 berjumlah 1.48% pertemuan ke 2 berjumlah 1.85%. Siklus II 
pertemuan 1 berjumlah 2.22% pertemuan 2 berjumlah 5.92%. (3) siswa 
mengerjakan evaluasi. pada siklus I pertemuan 1 berjumlah 2.22% 
pertemuan ke 2 berjumlah 3.33%. Siklus II pertemuan 1 berjumlah 4.07% 
pertemuan 2 berjumlah 5.55%. (4) siswa bekerjasama dalam 1 kelompok. 
pada siklus I pertemuan 1 berjumlah 5.55% pertemuan ke 2 berjumlah 
5.55%. Siklus II pertemuan 1 berjumlah 6.29% pertemuan 2 berjumlah 
8.51%. (5) siswa mempersentasikan jawaban didepan kelas. pada siklus I 
pertemuan 1 berjumlah 1.11% pertemuan ke 2 berjumlah 2.22%. Siklus II 
pertemuan 1 berjumlah 3.33% pertemuan 2 berjumlah 5.55%. 
PEMBAHASAN 
 Pembahasan pada penelitian ini mengarah pada hasil observasi 
selama penelitian berlangsug yang indikator nya untuk meningkatkan 
aktivitas belajar siswa dengan menggunakan media konkrit yang peneliti 
gunakan dalam tindakan kelas pada mata pelajaran IPA dikelas IV dengan 
penjelasan nya sebagai berikut: 
Data yang diperoleh terlihat dalam setiap pertemuan siklus I dan II yang 
terdapat perubahan yaitu terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa 
 
 
 
 
dalam setiap siklus nya yaitu pada siklus ke II, diamati dari lembar 
observasi yang  dibantu teman sejawat atau kolabolator yaitu pada siklus I 
pertemuan 1 jumlah siswa yang aktiv hanya 2.73% dan pertemuan ke 2 
jumlah siswa yang aktiv 3.47% dari jumlah siswa 27 orang. Sedangkan 
pada siklus ke II, pada pertemuan 1 jumlah siswa yang aktiv 4.14% dan 
pertemuan ke 2 jumlah siswa yang aktiv 6.36% dari jumlah siswa 27 
orang. 
 Berdasarkan data yang ada hasil indictor kinerja aktivitas belajar 
siswa maka dengan menggunakan media konkrit dalam pembelajaran IPA 
di kelas IV SDN 17 kubu Kecamatan Kubu Kabupaten Kubu Raya 
dinyatakan berhasil karna dapat dilihat dari aspek yang diamati yaitu: (a) 
siswa memperhatikan yang disampaikan guru, dilihat dari antusias siswa 
dalam memperhatikan penjelasan yang disampaikan. (b) menjawab 
pertanyaan, siswa merasa senang dan terlihat interaktif karna siswa tidak 
lagi merasa ragu atau cangung untuk menjawab pertanyaan dari guru 
ataupun dari siswa yang lain. (c) mengerjakan evaluasi, siswa dengan 
mudah mengerjakan evaluasi yang diberikan karna dalam pembelajaran ini 
siswa ikut terlibat langsung. (d) kerja sama satu kelompok, siswa saling 
member masukan atau pendapat untuk mencapai tujuan pembelajaran. (e) 
mempersentasikan jawaban didepan kelas, siswa tidak merasa canggung 
dan malu untuk mengemukakan pendapat dan hasil yang ia temukan 
dilapangan. 
 Dari penjelasan yang diatas dapat kita tahu hasil belajar adalah 
kemampuan yang dimiliki siswa setelah siswa terlibat langsung dalam 
pembelajaran sehingga ilmu pengetahuan nya bertambah atau kemampuan 
yang diperoleh setelah proses belajar. 
 Halini dapat dilihat dari peningkatan aktivitas belajar siswa setelah 
belajar menggunakan media konkrit dalam pembelajaran IPA maka hasil 
yang di dapat siswa baik atau memuaskan. 
 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
 Penggunaan media konkret pada proses pembelajaran IPA kelas IV SDN 
17 Kubu dilaksanakan sesuai dengan rencanan pembelajaran yang telah di 
buat. Setelah melakukan penelitian dengan menggunakan media konkret 
dalam proses pembelajaran IPA di SDN 17 Kubu kelas IV secara umum dapat 
di sipulkan bahwa: (1) Dengan menggunakan media konkret dalam 
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pelajaran IPA di kelas IV SDN 17 
Kubu, Sebagian besar siswa termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran IPA 
dengan menggunakan media konkret atau nyata. Berdasarkan hasil 
pengamatan dengan menggunakan lembar observasi siswa kemudian dihitung 
dengan menggunakan rumus persentase diperoleh nilai pada siklus I  dan 
siklus II pada pertemuan I adalah 2.73% dan 4.14% sedangkan pada siklus ke 
II  pada pertemuan II didapat 3.47% dan 6.36 %. Siklus I pada pertemuan I 
kegiatan pembelajaran nya dapat dikatakan kurang baik,  pada pertemuan 
selanjutnya ada terdapat perubahan peningkatan  sampai pada siklus II 
pertemuan II pembelajaran nya sangat baik dan dapat dikatakan tindakan ini 
berhasil. (2) Dalam pelaksanaan nya berjalan dengan semestinya atau sesuai 
dengan yang di harapkan. Sebagian Siswa termotivasi aktif dalam 
pembelajaran IPA dengan menggunakan media konkret dikelas IV SDN 17 
Kubu. (3) Peningkatan aktivitas belajar siswa terhadap penerapan guru 
menggunakan media konkret atau nyata pada pembelajaran IPA kelas IV SDN 
17 Kubu berdasarkan hasil pengamatan dengan menggunakan lembar 
 
 
 
 
observasi guru oleh teman sejawat kemudian dideskripsikan dapat dilihat guru 
dapat dan mampu menggunakan media konkret pada pembelajaran IPA karna 
dilihat dari pengamatan persiklus mengalami perubahan atau peningkatan.  
SARAN 
 Berdasarkan atas temuan selama masa penelitian adapun beberapa saran 
yang dapat penulis berikan berdasarkan penelitian yang telah penulis 
laksanakan adalah sebagai berikut: (1) Hendaknya penggunaan media konkret 
pada setiap pembelajaran terutama dalam mata pelajaran IPA dapat digunakan 
dengan baik guna mendukung pembelajaran agar aktivitas belajar siswa dapat 
meningkat dan anak tidak merasa jenuh dan bosan karna mereka dapat terlibat 
langsung dalam pembelajaran. (2) Diharapkan guru hendaknya dapat kreatif 
dalam menciptakan suasana belajar dan menggunakan  media pembelajaran 
yang bervarias, media tidak hanya disediakan guru saja tapi siswa juga bisa 
mencari dilingkungan sekitar sekolah yang sesuai dengan materi yang 
dipelajari sehingga anak tidak merasa bosan dan dapat terlibat langsung 
didalam pembelajaran. (3) Agar dapat mengatasi kelemahan dalam media 
konkret perlu dicari pengembangan dan penelitian lebih lanjut agar kelemahan 
yang ada dapat diatasi. (4) Selama penggunaan media konkret perlu adanya 
keterampilan,kepedulian, kesabaran dalam membimbing siswa agar dapat 
mengamati aktivitas siswa dalam belajar dengan menggunakan media konkret 
padama pelajaran IPA. 
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